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in tax reporting. Data analysis employed Structural
Equation Modeling Partial Least Squares SEM PLS to
examine the relationships among latent variables. The
results indicate that all independent variables
including CoreTax system quality, user technology
literacy, administrative compliance, and financial data
integration have a positive and significant effect on tax
report transparency. CoreTax system quality is the
dominant factor. Challenges include limited technology
literacy, inadequate infrastructure, inconsistent
administrative compliance, limited data integration,
and resistance to digitalization. The findings emphasize
that system optimization, increased user capacity, and
proper data integration are necessary to enhance
accountability and public trust in LPD. Implementing
CoreTax can improve transparency, minimize errors,
and support technology-based village financial
governance.

PENDAHULUAN

Lembaga Perkreditan Desa atau yang lebih dikenal dengan LPD merupakan salah satu
bentuk kelembagaan keuangan yang tumbuh dari masyarakat Bali sendiri. Kehadiran LPD tidak
bisa dilepaskan dari tradisi, budaya, dan tata kehidupan masyarakat adat yang menjadikan
kelembagaan ini lebih dari sekadar tempat untuk menabung atau meminjam uang(Sudiana et al.,
2025). LPD menjadi simbol kemandirian masyarakat desa adat dalam menjaga kekuatan ekonomi
sekaligus menegakkan keharmonisan sosial budaya (Sarmawa et al., 2025) . Perjalanan panjang
sejak didirikannya LPD pada tahun delapan puluhan membuktikan bahwa masyarakat adat
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mampu mengelola sumber daya keuangan mereka sendiri, tanpa harus sepenuhnya bergantung
pada lembaga perbankan formal yang sering kali dianggap jauh dari jangkauan masyarakat desa.

Keberhasilan LPD dalam menopang perekonomian masyarakat adat sangat erat kaitannya
dengan kepercayaan yang diberikan oleh krama desa. Masyarakat menaruh harapan besar bahwa
dana yang dikelola akan memberi manfaat, baik secara langsung melalui pelayanan keuangan
maupun secara tidak langsung melalui kontribusi pada kegiatan adat, keagamaan, dan
pembangunan desa (Sujarwo et al., 2020) . Dalam situasi semacam itu, transparansi menjadi
landasan utama. Tanpa keterbukaan, kepercayaan akan mudah luntur dan lembaga yang selama
ini menjadi kebanggaan masyarakat dapat kehilangan legitimasinya (Sari et al., 2024) .
Transparansi dalam konteks ini tidak hanya menyangkut laporan keuangan internal, tetapi juga
termasuk pelaporan pajak yang menjadi kewajiban setiap lembaga di mata negara.

Pelaporan pajak memegang peran yang sangat penting. Pajak adalah kontribusi nyata
lembaga terhadap negara, dan dari sisi masyarakat pajak juga dilihat sebagai bentuk tanggung
jawab lembaga dalam menjalankan kewajibannya. Masalah muncul ketika pelaporan pajak belum
dilakukan secara maksimal. Berbagai LPD masih menggunakan metode manual, pencatatan
sederhana dengan kertas dan pembukuan konvensional (Nuryanah et al., 2024) . Cara ini sering
menimbulkan masalah seperti keterlambatan, ketidaksesuaian data, hingga munculnya kesan
kurang transparan. Proses yang lambat dan berisiko salah mencatat membuat laporan pajak tidak
jarang diragukan ketepatannya (Bashir et al., 2022) . Dalam kondisi seperti itu, kepercayaan
masyarakat maupun pemerintah bisa terganggu. Masalah transparansi dalam pelaporan pajak
menjadi semakin penting karena posisi LPD sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat desa adat (Ahsan et al., 2023) . Laporan yang tidak terbuka dapat memunculkan
kecurigaan. Dalam beberapa kasus, ketidakterbukaan memicu perselisihan internal hingga
mengganggu hubungan antarwarga. Keadaan ini menunjukkan bahwa transparansi bukan sekadar
kewajiban administratif, tetapi juga kunci dalam menjaga keharmonisan sosial. Tanpa adanya
keterbukaan, peran LPD sebagai penopang ekonomi desa bisa terancam.

Perkembangan teknologi digital menghadirkan jalan keluar baru dari berbagai kendala yang
muncul. Munculnya platform digital untuk administrasi dan perpajakan menjanjikan efisiensi
sekaligus transparansi yang lebih baik. Salah satu platform tersebut adalah Cortax (Korat &
Munandar, 2025a) . Platform ini dikembangkan untuk mempermudah proses pengelolaan dan
pelaporan pajak dengan sistem yang terintegrasi, cepat, dan akurat. Laporan yang sebelumnya
harus ditulis manual kini dapat dihasilkan secara otomatis melalui sistem yang terhubung dengan
data transaksi keuangan(Kamil et al., 2023). Teknologi ini memberi peluang besar bagi lembaga
seperti LPD agar lebih terbuka dan akuntabel dalam melaporkan kewajiban pajaknya.

Penggunaan CorTax memberikan banyak manfaat. Laporan dapat dibuat lebih cepat, risiko
kesalahan pencatatan berkurang, dan data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan(Korat &
Munandar, 2025b) . Informasi juga bisa diakses oleh pihak yang berwenang tanpa harus
menunggu lama. Transparansi yang terbangun dari sistem ini diharapkan mampu memperkuat
kepercayaan masyarakat kepada pengurus LPD. Kepercayaan tersebut sangat penting karena
menjadi modal sosial yang menentukan kelangsungan lembaga. Penerapan teknologi tentu tidak
lepas dari tantangan(Ahsan et al., 2023). Tidak semua pengurus LPD memiliki pemahaman yang
cukup mengenai sistem digital. Masih ada yang merasa lebih nyaman dengan metode manual
karena sudah terbiasa sejak lama. Keterbatasan jaringan internet juga menjadi hambatan nyata,
terutama di wilayah pedesaan. Biaya implementasi sistem digital serta kebutuhan akan pelatihan
teknis juga sering kali dipandang sebagai beban tambahan. Tantangan ini membuat efektivitas
penggunaan Cortax dalam meningkatkan transparansi perlu benar-benar diuji dan diteliti lebih
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LPD Desa Adat Bedha memiliki total aset sebesar Rp 346,2 miliar, menjadikannya LPD
dengan aset terbesar di Kabupaten Tabanan pada tahun 2025. LPD ini tercatat sebagai penyetor
dana sosial tertinggi dengan kontribusi sebesar Rp 2,46 miliar. Laporan keuangan tahunan atau
audit resmi untuk tahun 2024 belum dipublikasikan secara online. Pengadaan dokumen tersebut
dapat dilakukan melalui kontak langsung LPD Desa Adat Bedha, meliputi email, telepon,
maupun media sosial resmi. Analisis kinerja keuangan sebelumnya menunjukkan penggunaan
rasio keuangan seperti capital, asset, earning, dan liquidity untuk menilai performa LPD dari
tahun 2019 hingga 2023 (Putri & Yadnyana, 2025) . Data tersebut menjadi dasar bagi
pengembangan narasi dan analisis kinerja keuangan LPD secara lebih mendalam (Subagia et al.,
2021) . LPD Desa Adat Bedha menjadi salah satu contoh menarik untuk dikaji. Lembaga ini
memiliki kewajiban pelaporan pajak yang sama dengan LPD lainnya, tetapi berada pada situasi di
mana kebutuhan akan transparansi semakin besar. Kehidupan masyarakat adat di Bedha yang
masih sangat memegang nilai kebersamaan membuat keterbukaan laporan menjadi hal yang
sangat penting. Penerapan Cortax diharapkan dapat menjawab kebutuhan itu, meskipun harus
dihadapkan pada hambatan internal maupun eksternal. Berdasarkan permalasahan diatas makan
tujuan dari penelitian ini adalah 1) pengaruh penggunaan platform digital CoreTax terhadap
tranparansi dan 2) tantangan yang dihadapi dalam pelaporan pajak di LPD Desa Adat Bedha.

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Kepatuhan Pajak

Kepatuhan pajak merupakan indikator perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan sesuai regulasi yang berlaku. Kepatuhan mencerminkan kesadaran wajib pajak dalam
melaksanakan pembayaran, pelaporan, pelunasan, serta dokumentasi pajak secara tepat waktu.
Tingkat pemahaman atas aturan pajak berperan signifikan dalam menentukan tingkat kepatuhan.
Persepsi terhadap keadilan sistem perpajakan memengaruhi keputusan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban. Faktor kemudahan administrasi, ketersediaan informasi, serta
transparansi prosedur berkontribusi pada peningkatan kepatuhan. Studi empiris menunjukkan
bahwa literasi pajak rendah menyebabkan kesalahan dalam pelaporan. Kompleksitas regulasi
meningkatkan risiko non-kepatuhan (Nuryanah et al., 2024). Peningkatan kesadaran wajib pajak
membutuhkan sosialisasi intensif, penyederhanaan prosedur, dan peningkatan akses informasi.
Pemerintah perlu menciptakan mekanisme monitoring yang efisien, mendorong akuntabilitas,
serta memberikan insentif yang sesuai. Kepatuhan pajak mencerminkan integritas fiskal dan
kemampuan sistem perpajakan dalam mendukung pembangunan ekonomi. Analisis perilaku
menunjukkan bahwa faktor sosial, ekonomi, dan psikologis menjadi determinan utama kepatuhan.
Penguatan literasi, digitalisasi administrasi, serta perbaikan layanan publik dapat menurunkan
biaya kepatuhan (Ahsan et al., 2023) . Penerapan kebijakan berbasis data membantu identifikasi
wajib pajak yang berisiko tinggi. Kepatuhan optimal berpotensi meningkatkan penerimaan negara,
mendukung pembiayaan pembangunan, dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
sistem perpajakan.

2.2. Efisiensi dalam Pelaporan Pajak

Efisiensi pelaporan pajak mencerminkan kemampuan wajib pajak menyelesaikan
kewajiban perpajakan menggunakan sumber daya minimal. Efisiensi dapat diukur melalui waktu
penyelesaian, biaya administrasi, dan tenaga yang dikeluarkan. Tingkat efisiensi rendah memicu
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risiko keterlambatan, kesalahan perhitungan, serta sanksi administratif. Teknologi digital
menawarkan solusi untuk mengurangi beban administratif (Ahsan et al., 2023) . Pemanfaatan
aplikasi elektronik meminimalkan input manual, mempercepat verifikasi data, meningkatkan
akurasi perhitungan, serta mempermudah penyampaian dokumen. Efisiensi berkontribusi pada
kepatuhan, karena proses sederhana mendorong kepatuhan sukarela. Optimalisasi alur kerja,
standarisasi prosedur, serta monitoring otomatis membantu menekan biaya operasional. Studi
menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan sistem digital mengalami penurunan kesalahan
pelaporan hingga persentase signifikan (Korat & Munandar, 2025a) . Efisiensi administrasi
berdampak pada produktivitas dan fokus manajemen terhadap kegiatan inti organisasi. Evaluasi
sistem menekankan perlunya integrasi data antarinstansi untuk mengurangi duplikasi pelaporan.
Pelaporan berbasis digital mendukung audit yang cepat dan akurat, memperkuat transparansi,
meningkatkan kontrol fiskal, serta mempercepat proses pengembalian pajak. Efisiensi menjadi
fondasi modernisasi sistem perpajakan dan penguatan akuntabilitas.

2.3. Digitalisasi dalam Sistem Perpajakan

Digitalisasi sistem perpajakan menandai transformasi administrasi fiskal. Pemanfaatan
teknologi web dan mobile meningkatkan akurasi data. Sistem elektronik memungkinkan
pelaporan otomatis, penghitungan real-time, pengarsipan digital, serta pemantauan status
kewajiban. Digitalisasi mengurangi interaksi manual, menekan risiko kesalahan, mempercepat
proses, meningkatkan transparansi, serta memperluas akses informasi(Korat & Munandar, 2025a).
Aplikasi e-Filing, e-Billing, dan CoreTax menjadi sarana utama transformasi digital.
Implementasi digitalisasi memerlukan infrastruktur teknologi handal, koneksi internet stabil, serta
keamanan siber yang terjamin. Sistem digital memfasilitasi analisis data, identifikasi wajib pajak,
pengawasan kepatuhan, serta perencanaan fiskal berbasis bukti. Studi menunjukkan bahwa
digitalisasi meningkatkan kepatuhan dan menekan biaya administrasi (Cahyadini et al., 2023) .
Penggunaan platform digital mempercepat pertukaran informasi antarinstansi, mendukung
pengambilan keputusan strategis, serta meningkatkan kualitas layanan publik. Digitalisasi
menjadi prasyarat modernisasi perpajakan, penguatan tata kelola fiskal, serta peningkatan
kepercayaan masyarakat terhadap administrasi pajak.

2.4. CoreTax sebagai Solusi Teknologi Perpajakan

CoreTax merupakan aplikasi digital yang menyediakan integrasi data otomatis. Sistem
menghitung kewajiban pajak secara akurat, menghasilkan laporan real-time, serta
menyederhanakan proses pelaporan. CoreTax mendukung reformasi perpajakan nasional melalui
efisiensi biaya kepatuhan, penurunan risiko kesalahan, peningkatan kepuasan pengguna, serta
percepatan pengolahan data. Platform ini mengotomatisasi validasi data, menghasilkan notifikasi
kesalahan, serta menyediakan dashboard analisis kewajiban pajak (Bhattacharjee et al., 2024) .
Penggunaan CoreTax meningkatkan akurasi statistik perpajakan, mendukung audit berbasis data,
serta mempermudah monitoring wajib pajak. Studi empiris menunjukkan bahwa sistem
terintegrasi menurunkan beban administratif, mempersingkat waktu penyelesaian, dan
memperkuat akuntabilitas fiskal. CoreTax menjadi instrumen strategis digitalisasi, peningkatan
kepatuhan sukarela, serta modernisasi layanan perpajakan. Efektivitas CoreTax bergantung pada
kesiapan teknologi, pelatihan pengguna, serta dukungan manajemen institusi fiskal. CoreTax
menjadi fondasi transformasi sistem perpajakan menuju transparansi, efisiensi, dan integritas data.

2.5. Kendala dalam Implementasi Teknologi Pajak
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Penerapan teknologi pajak menghadapi hambatan signifikan. Rendahnya literasi digital
menyebabkan kesulitan penggunaan aplikas (Kamil et al., 2023) i. Keterbatasan akses internet
menghambat pelaporan di wilayah terpencil. Kebutuhan pelatihan intensif menjadi faktor kritis.
Infrastruktur teknologi yang tidak merata menurunkan efektivitas sistem. Dukungan stakeholder
menjadi determinan keberhasilan implementasi. Studi lapangan menunjukkan bahwa wajib pajak
enggan beradaptasi karena kompleksitas sistem baru (Nuryanah et al., 2024) . Risiko keamanan
siber menimbulkan kekhawatiran terkait kerahasiaan data. Penanganan hambatan memerlukan
strategi penguatan literasi, pembangunan infrastruktur digital, dan program pendampingan
pengguna. Pemantauan berkala dan evaluasi implementasi mempercepat adaptasi,
mengidentifikasi kelemahan, serta mendorong penyempurnaan sistem. Keberhasilan transformasi
digital bergantung pada kolaborasi pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Implementasi
efektif meningkatkan efisiensi, akurasi, kepatuhan, serta memperkuat sistem perpajakan nasional.

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakuakn di LPD Desa Adat Bedha yang terletak di Kabupaten
Tabanan(Subagia et al., 2021). LPD ini dipilih karena merupakan LPD dengan pedapatan terbesar
di Kabupaten Tabanan. LPD Desa Adat Bedha memiliki total aset sebesar Rp 346,2 miliar,
menjadikannya LPD dengan aset terbesar di Kabupaten Tabanan pada tahun 2025. LPD ini
tercatat sebagai penyetor dana sosial tertinggi dengan kontribusi sebesar Rp 2,46 miliar (Putri &
Yadnyana, 2025).
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data terbagi ke dalam dua kategori utama yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa informasi nonnumerik yang menjelaskan fenomena melalui deskripsi
naratif. Bentuk data kualitatif meliputi pendapat, persepsi, atau dokumentasi visual (Rusmeni et
al., 2025) . Data kuantitatif berbentuk angka yang dapat diukur dan dihitung untuk dianalisis
secara statistik. Data kuantitatif mencakup data diskrit serta data kontinu yang merepresentasikan
jumlah pasti maupun rentang nilai tertentu. Selain itu terdapat klasifikasi data primer dan data
sekunder. Data primer berasal dari pengumpulan langsung melalui observasi, wawancara, survei,
atau eksperimen (Kusuma et al., 2025) . Data sekunder bersumber dari catatan terdahulu seperti
arsip, publikasi resmi, atau laporan penelitian yang telah ada. Pemilahan jenis data memberikan
arah bagi metode pengumpulan serta pendekatan analisis yang digunakan. Sumber data dapat
berasal dari individu, kelompok, institusi, maupun dokumen. Individu memberikan informasi
melalui pengalaman, opini, atau perilaku yang diamati (Nainggolan et al., 2021) . Kelompok
menyumbangkan data melalui interaksi sosial, dinamika organisasi, atau partisipasi kolektif.
Institusi menyediakan data melalui laporan resmi, regulasi, atau sistem administrasi.
3.3 Resnponden Kunci

Responden kunci terdiri dari aktor yang memiliki otoritas, pengetahuan, serta pengalaman
langsung terhadap isu perpajakan dan tata kelola keuangan daerah. Pejabat pajak Kabupaten
Tabanan memberikan perspektif mengenai kebijakan fiskal, mekanisme pemungutan, serta
tingkat kepatuhan wajib pajak di tingkat lokal. BPD Daerah Bali menghadirkan sudut pandang
perbankan daerah yang berperan dalam penyaluran kredit, pengelolaan dana masyarakat, serta
dukungan terhadap penerimaan daerah (Audira et al., 2023) . Kepala Bidang Keuangan
berkontribusi melalui informasi mengenai perencanaan, penganggaran, serta realisasi keuangan
pemerintah daerah. Manajer LPD memberikan gambaran tentang peran lembaga keuangan mikro
tradisional dalam mengelola aset desa, menyalurkan kredit, serta mendukung pembiayaan usaha
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masyarakat. Bendesa adat membawa perspektif sosial budaya terkait legitimasi adat, solidaritas

komunitas, serta pengaruh norma lokal terhadap kepatuhan fiskal. Masyarakat sebagai responden

menghadirkan pengalaman langsung mengenai beban pajak, persepsi keadilan fiskal, serta
praktik dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Keterlibatan berbagai responden kunci menciptakan representasi yang komprehensif
karena masing-masing memiliki peran berbeda namun saling melengkapi. Pejabat formal
memberikan data teknis dan regulatif, lembaga keuangan menghadirkan dimensi pengelolaan
dana, aktor adat merefleksikan aspek norma sosial, sedangkan masyarakat menyampaikan realitas
penerapan pajak dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan responden ini memastikan bahwa
analisis tidak hanya terfokus pada dimensi administratif, melainkan juga mencakup perspektif
ekonomi, sosial, dan budaya. Hasil yang diperoleh menjadi dasar dalam memahami tantangan
serta peluang peningkatan kepatuhan pajak di Kabupaten Tabanan.

3.4 Analisis Data

Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-
PLS) dipilih karena mampu menguji hubungan kompleks antar variabel laten dengan indikator
yang bersifat reflektif maupun formatif (Goktas & Dirsehan, 2025). SEM-PLS berorientasi pada
prediksi sehingga sesuai digunakan dalam penelitian eksploratif yang menekankan pada
pengembangan model teoritis.

X21 xX22 X23 X24

Y1

Y2

X3.1
Y3

X3.2
Y4

X3.3

X3.4

X4 X4.2 X4.3

Gambar 1. Diagram SEM-PLS Transparani Pelaporan Pajak di Lpd Desa Adat Bedha
Menggunakan Platform Digital Cortax

Metode ini memungkinkan pengolahan data dengan jumlah sampel relatif kecil serta
distribusi data yang tidak harus normal(Henseler & Schuberth, 2025). Analisis dilakukan melalui
dua tahap utama yaitu evaluasi model pengukuran dan evaluasi model struktural.Model
pengukuran digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator. Validitas konvergen
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diuji melalui nilai loading factor, average variance extracted (AVE), dan reliabilitas komposit.

Validitas diskriminan diperiksa melalui nilai akar kuadrat AVE dan kriteria Fornell-Larcker(Hair

et al., 2024). Reliabilitas instrumen ditentukan melalui nilai Cronbach’s alpha(Goktas & Dirsehan,

2025) . Model struktural dievaluasi melalui nilai path coefficient, R-square, Q-square, serta

signifikansi uji t hasil bootstrapping. Nilai R-square menunjukkan proporsi varians yang

dijelaskan oleh konstruk, sedangkan Q-square menilai relevansi prediktif model. Adapun Diagram
SEM-PLS dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Penggunaan Platform Digital CoreTax Terhadap Tranparansi Pelaporan Pajak di
LPD Desa Adat Bedha

Tabel 1. Path Coeficient

Hubungan Variabel Original Sample T- P- Keterangan
Sample (O) Mean (M) Statistics Value

Kualitas Sistem Coretax (X1) —  0.35 0.34 3.42 0.001  Signifikan
Transparansi Laporan Keuangan
(Y)
Literasi Teknologi Pengguna (X2) 0.28 0.27 2.97 0.003  Signifikan
— Transparansi Laporan
Keuangan (Y)
Kepatuhan Administratif (X3) —»  0.25 0.24 2.50 0.012  Signifikan
Transparansi Laporan Keuangan
(Y)
Integrasi Data Keuangan (X4) —  0.32 0.31 3.10 0.002  Signifikan
Transparansi Laporan Keuangan
(Y)

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa penggunaan platform digital CoreTax
berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi pelaporan pajak di LPD Desa Adat
Bedha. Semua variabel independen yang diuji yaitu kualitas sistem CoreTax (X1), literasi
teknologi pengguna (X2), kepatuhan administratif (X3), dan integrasi data keuangan (X4)
memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan keterbukaan informasi keuangan. Nilai
Original Sample (O) pada masing-masing jalur berkisar antara 0,25 hingga 0,35, dengan nilai T-
Statistics > 2,50 dan P-Value < 0,05, sehingga hubungan antar variabel dapat dianggap signifikan
secara statistik pada taraf 5%(Henseler & Schuberth, 2025).

Kualitas sistem CoreTax menjadi faktor dominan dalam meningkatkan transparansi.
Sistem yang andal, aman, dan mudah digunakan memungkinkan petugas LPD menginput,
mengelola, dan menampilkan data keuangan secara akurat (Putri & Yadnyana, 2025) . Literasi
teknologi pengguna juga berperan penting; kemampuan aparatur LPD mengoperasikan CoreTax
mempengaruhi kelengkapan dan ketepatan laporan. Kepatuhan administratif mendorong disiplin
pelaporan, sehingga data pajak yang disampaikan sesuai prosedur dan jadwal yang ditetapkan.
Integrasi data keuangan memungkinkan sinkronisasi informasi antar sistem, mengurangi
duplikasi, dan meningkatkan konsistensi laporan.
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Temuan ini menegaskan bahwa implementasi platform digital seperti CoreTax tidak
hanya mempermudah proses pelaporan, tetapi juga meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan
LPD Desa Adat Bedha dalam pengelolaan pajak. Transparansi yang lebih tinggi mendorong
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga, meminimalkan risiko kesalahan atau manipulasi data,
dan mendukung tata kelola keuangan desa yang profesional serta berbasis teknologi(Cahyadini et
al., 2023).
4.2 Tantangan Yang Dihadapi Dalam Pelaporan Pajak di LPD Desa Adat Bedha
Pelaporan pajak di LPD Desa Adat Bedha menghadapi sejumlah tantangan yang
mempengaruhi efektivitas dan transparansi sistem. Keterbatasan literasi teknologi pengguna
menjadi kendala utama, karena sebagian aparatur LPD masih kesulitan dalam mengoperasikan
platform CoreTax secara optimal, yang berpotensi menimbulkan kesalahan input data dan
keterlambatan pelaporan. Infrastruktur teknologi yang belum memadai, termasuk koneksi internet
yang tidak stabil dan perangkat keras terbatas, turut menghambat pengelolaan data pajak secara
digital(Panjaitan & Yuna, 2024). Selain itu, kepatuhan administratif yang tidak konsisten menjadi
tantangan penting, karena sebagian petugas atau wajib pajak belum sepenuhnya disiplin dalam
melengkapi dokumen dan mengikuti prosedur pelaporan, sehingga data menjadi tidak seragam.
Integrasi data yang terbatas antara CoreTax dengan sistem internal LPD maupun dokumen
eksternal menyebabkan ketidakkonsistenan informasi dan risiko duplikasi data, menyulitkan
proses verifikasi laporan. Hambatan budaya organisasi juga muncul dalam bentuk resistensi
terhadap perubahan digital, di mana sebagian petugas dan masyarakat masih cenderung
mempertahankan praktik manual atau semi-digital, sehingga adopsi sistem digital belum
merata(Sudiana et al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penggunaan platform digital CoreTax
berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi pelaporan pajak di LPD Desa Adat
Bedha. Kualitas sistem CoreTax, literasi teknologi pengguna, kepatuhan administratif, dan
integrasi data keuangan berkontribusi meningkatkan keterbukaan informasi. Kualitas sistem
menjadi faktor dominan, sementara kemampuan aparatur mengoperasikan teknologi, disiplin
pelaporan, dan integrasi data mendukung efektivitas laporan. Tantangan masih muncul berupa
keterbatasan literasi, infrastruktur, kepatuhan administratif tidak konsisten, integrasi data terbatas,
dan resistensi terhadap digitalisasi. Optimalisasi sistem, peningkatan kapasitas pengguna, dan
integrasi data yang baik diperlukan untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan masyarakat terhadap LPD.
5.2. Saran
Adapun saran dari penelitian ini antara lain:
1. Peningkatan Kapasitas Pengguna
Melakukan pelatihan rutin bagi aparatur LPD untuk meningkatkan literasi teknologi dan
kemampuan operasional CoreTax.
2. Penguatan Kepatuhan Administratif
Mendorong disiplin pelaporan melalui SOP yang jelas, monitoring berkala, dan sistem
pengingat otomatis.
3. Optimalisasi Integrasi Data
Meningkatkan sinkronisasi CoreTax dengan sistem keuangan internal dan dokumen eksternal
untuk mengurangi duplikas dan ketidakkonsistenan.
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